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Abstrak 

Penggunaan media digital, media sosial, dan internet yang tidak terkendali di kalangan anak-anak 

semakin menimbulkan masalah negatif pada perilaku dan karakter anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengulas dan menganalisis berbagai permasalahan media digital terhadap karakter anak dan 

bagaimana peran keluarga untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data, informasi, konsep, dan 

permasalahan dikumpulkan melalui kajian berbagai referensi yang terpercaya. Data kemudian dianalisis 

melalui reduksi data, display data, verifikasi, hingga pada pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

mental, kesehatan fisik, perilaku sosial, perilaku, moral dan karakter anak serta berbagai kasus dunia 

maya seperti cyberbullying. Peran keluarga dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni: 

meningkatkan literasi digital orang tua, menetapkan aturan waktu dan batasan penggunaan media 

digital di rumah, membuka komunikasi dan dialog yang terbuka, orang tua menjadi model dan teladan 

dalam penggunaan media digital, dan kerjasama antara orang tua dan guru. Rekomendasi yang 

diberikan adalah orang tua perlu aktif dan meningkatkan kerja sama dengan pemerintah, guru, 

komunitas, dan teman sebaya dalam mendukung dan mengawasi perilaku online anak. 

Kata Kunci: Keluarga, Pendidikan Karakter, Media Digital, Cyberbullying, Mikrosistem 
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Abstract 

The uncontrolled use of digital media, social media and the internet by children is increasingly causing 

negative problems in children's behaviour and character. This research aims to review and analyse the 

various problems of digital media on children's character and how the role of families to overcome these 

problems. The research method used is qualitative research with a literature review approach. Data, 

information, concepts, and problems are collected through the study of various reliable references. The 

data was then analysed through data reduction, data presentation, verification and drawing conclusions. 

The results showed that the use of digital media has a negative impact on children's mental health, 

physical health, social behaviour, behaviour, morals, and character, as well as various cyber cases such 

as cyberbullying. The role of families in overcoming these problems is: increasing parents' digital literacy, 

setting time rules and limits for the use of digital media at home, opening open communication and 

dialogue, parents becoming models and role models in the use of digital media, and cooperation 

between parents and teachers. The recommendation is that parents need to be active and cooperate 

more with government, teachers, communities, and peers in supporting and monitoring children's 

online behaviour. 

Keywords: Family, Child Character, Digital Media, Cyberbullying, Microsystems 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dan perkembangan digital tidak dapat dihindari. Teknologi digital sudah 

menjadi sebuah kebutuhan manusia dalam berbagai bidang kehidupan. Pengguna media 

teknologi pun tidak dapat dibatasi oleh usia mulai masa anak-anak, dewasa hingga orang 

tua. Era digital bukan persoalan siap atau tidak dan bukan pula suatu pilihan, namun sudah 

merupakan fakta aktual yang harus diterima. Tidak ada pilihan lain selain berusaha 

menguasai dan mengendalikan teknologi tersebut dengan baik dan benar agar memberi 

manfaat yang sebesar-besarnya. Teknologi digital mempunyai dampak positif bagi 

pengembangan belajar anak. Melalui media digital yang terkoneksi dengan internet, anak 

dengan mudah dan cepat mengakses informasi, sumber pengetahuan dan peningkatan 

kreativitas digital (Hakim & Yulia, 2024). Anak dapat mencari berbagai referensi, materi 

pelajaran, dan sumber-sumber belajar lainnya secara online setiap hari, meskipun dalam 

penelitian Vargas et al., (2024) menemukan bahwa kebiasaan membaca buku digital 

memberikan dampak negatif bagi kesehatan mata dan penurunan kecepatan pemahaman 

anak. 

Aplikasi digital dan perangkat lunak yang dirancang khusus dapat membantu anak 

untuk lebih mudah dalam belajar. Aplikasi tersebut sangat membantu anak untuk belajar 

lebih interaktif dan menyenangkan seperti desain dogeng digital bagi anak (Aditya et al., 
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2024). Anak juga dapat mengikuti berbagai kursus, pelatihan dan kegiatan pengembangan 

bakat lain secara online. Hadirnya teknologi digital dengan berbagai alat perangkat 

memudahkan mereka untuk mengakses pengetahuan tambahan di luar lingkungan sekolah. 

Anak dapat belajar di mana saja, kapan saja, dari siapa saja, dan dari berbagai sumber. 

Mereka semakin berkreasi dalam membuat konten digital pada topik materi tertentu melalui 

video, grafik, presentasi, dan projek-projek lain yang berbasis teknologi digital. 

Uraian di atas memberikan beberapa gambaran dampak positif media digital bagi 

seorang anak. Tetapi pada sisi lain, media digital, media sosial dan internet membawa 

dampak negatif bagi perkembangan karakter anak (Magis-Weinberg & Davis, 2024). Media 

digital, internet dan media sosial bagaikan pisau bermata dua. Laporan EU Kids Online 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak yang berusia 9-17 tahun di seluruh Eropa 

menggunakan perangkat seluler dan menjadi sarana utama dalam mengakses internet 

setiap hari. Mereka mempunyai konektivitas di mana saja dan kapan saja (Smahel et al., 

2015) O’Neill, 2018; Nutley & Thorell, 2022). Fakta yang serupa dikemukakan oleh Badan 

Pusat Statistik bahwa 12, 43% penduduk Indonesia yang berusia 5-12 tahun sudah 

mengakses internet dengan menggunakan media digital (BPS, 2023). Hasil penelitian 

Livingstone et al., (2011) menunjukkan bahwa sebagian besar anak menggunakan ponsel 

pintar setiap hari. Jumlah waktu yang dihabiskan oleh anak-anak untuk bermain media 

digital secara online meningkat dua kali lipat menjadi tiga jam per hari. Hasil penelitian yang 

serupa diungkapkan Van Bavel et al., (2024) yakni tahun 2023, terdapat hampir 5 miliar 

pengguna media sosial aktif di seluruh dunia dan rata-rata pengguna menghabiskan waktu 

2 jam 27 menit di media sosial per hari. 

Fakta juga menunjukkan bahwa anak balita pun mampu mengoperasionalkan 

perangkat media digital secara online dengan nyaman dan lancar saat bermain. Sebagian 

anak balita pun menangis jika perangkat di tangannya diambil oleh orang tuanya. Inilah 

yang kemudian disebut oleh Rye (2016) sebagai ‘anak-anak kecanduan internet’. Anak-anak 

semakin hari semakin tergantung dan terikat dengan media digital. Demi kenyamanan saat 

bekerja di rumah, orang tua sering kali dengan mudah memberikan ponsel pintar kepada 

anaknya dan bahkan membiarkan anaknya bermain sendirian dengan smartphone selama 

berjam-jam. 

Perilaku cyberbullying merupakan salah satu bentuk dampak negatif dari penggunaan 

media digital bagi seorang anak. Peningkatan kasus cybebullying di kalangan anak-anak 

menunjukkan lemahnya pendidikan karakter anak baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Cyberbullying adalah perilaku intimidasi, pelecehan, atau penghinaan yang 
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terjadi di platform digital (Sari et al., 2020). Cyberbullying dapat mengikis rasa empati dan 

mengembangkan perilaku agresif pada anak-anak. Pelaku cyberbullying mungkin tidak 

sepenuhnya menyadari dampak dari tindakan mereka karena tidak melihat reaksi langsung 

dari korban. 

Kasus cyberbullying tidak hanya memposisikan anak menjadi korban, tetapi juga 

mereka menjadi pelaku utama. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mengungkapkan bahwa sekitar 3,800 kasus cyberbullying (perundungan) terjadi di 

Indonesia sepanjang tahun 2023 separuh di antaranya terjadi dalam lembaga pendidikan 

(Elaine, 2024). Data lain berasal dari Serikat Guru Indonesia (FGSI) menunjukkan bahwa 

persentase kasus perundungan di Indonesia pada tahun 2023 adalah sebanyak 50% terjadi 

di jenjang SMP, 30% di jenjang SD, 10% dijenjang SMA, dan 10% di jenjang SMK. Dua kasus 

di antaranya memakan korban dengan cara bunuh diri (Annur, 2024). Anak-anak yang 

menjadi korban cyberbullying dapat mengalami dampak psikologis yang serius, termasuk 

stres, depresi, dan penurunan kepercayaan diri. Berdasarkan paparan data di atas 

memperlihatkan bahwa sebagian besar kasus perundungan terjadi di lingkungan sekolah.  

Masalah lain dari penggunaan media digital yang tak terkendali di kalangan anak-

anak paparan konten-konten yang tidak pantas. Tidak semua konten yang tersedia di 

internet layak dikonsumsi. Apalagi dikonsumsi oleh anak usia sekolah dasar. Seharusnya ada 

batasan mengenai konten mana yang layak dan tidak layak dikonsumsi oleh anak-anak. 

Sampai saat ini belum ada perbedaan konten yang layak untuk anak-anak, orang dewasa, 

dan orang tua. Konten siaran televisi atau aplikasi-aplikasi lain seperti youtube, tiktok, dan 

media sosial lainnya sangat bebas dikonsumsi oleh anak usia sekolah dasar. Hal ini bisa 

memberikan dampak negatif terhadap perkembangan karakter anak.  

Anak-anak bisa saja tanpa sengaja mengakses konten yang tidak sesuai dengan usia 

mereka, seperti kekerasan, pornografi, atau ujaran kebencian. Konten semacam ini dapat 

membingungkan, menakutkan, atau memicu perilaku yang tidak sesuai. Konten-konten 

yang tidak pantas kemudian diakses oleh anak-anak dapat merusak karakter, nilai-nilai 

moral dan etika yang sedang berkembang pada usia anak-anak. Triana (Kominfo, 2016) 

menemukan salah satu kasus anak berusia 12 tahun di Yogyakarta yang menjadi pelanggan 

warnet melakukan asusila hingga hamil, karena meniru adegan porno yang mereka tonton 

dalam internet. Young (2014) melakukan penelitian dan menemukan anak-anak usia sekolah 

dasar tidak menyadari jejak digital yang disampaikan, diposting dan dibagikan itu sangatlah 

beresiko. Siswa tidak mengerti tindakan yang dilakukan semuanya aman di internet. 

Kebiasaan memposting, mengunduh, dan membagikan berbagai konten kepada teman 
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dianggap normal dan tidak berbahaya. Tindakan seperti ini sangat berbahaya jika dibiarkan. 

Dampak yang memprihatinkan dikatakan oleh Blair (2018) bahwa anak-anak yang 

menggunakan gawai selama lebih dari 5 jam setiap hari jauh lebih mungkin untuk memiliki 

faktor risiko bunuh diri. 

Dampak negatif lain dari penggunaan media digital adalah anak menjadi kecanduan 

teknologi dan media sosial. Anak-anak merasa sulit untuk berhenti atau mengurangi waktu 

yang dihabiskan di depan layar. Kecanduan teknologi dapat mengurangi waktu yang 

seharusnya dihabiskan untuk kegiatan lain yang lebih bermanfaat, seperti belajar, 

berolahraga, istirahat, atau berinteraksi langsung dengan keluarga dan teman. Media digital 

telah mengganggu aktivitas fisik dan gaya hidup sehat anak semakin berubah (Pamungkas, 

2023; Fakhouri et al., 2013). Sejumlah anak mengalami ‘gangguan jiwa’ akibat kecanduan 

gadget. 

Penggunaan media digital dan media sosial menurunkan karakter anak dalam 

bersosialisasi dengan orang lain. Anak-anak yang lebih banyak berkomunikasi melalui layar 

mungkin mengalami penurunan kemampuan sosial dan empati. Anak lebih fokus dan aktif 

pada layar ponselnya dibandingkan bermain dengan teman sebaya (Rye, 2016). Anak 

menjadi individual, perilaku sosialnya menurun (Maula et al., 2023; Alma et al., 2023), 

mengurangi kemampuannya dalam berkomunikasi, solidaritas, dan bekerja sama (Wellman 

et al., 2006). Beberapa uraian di atas semakin menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital yang berlebihan bisa menghambat perkembangan kemampuan komunikasi yang 

baik, empati, dan kemampuan untuk memahami dan merespons perasaan orang lain 

dengan tepat. Orang tua terkadang merasa cemas, karena peraturan, larangan dan 

kebijakan yang diberikan kepada siswa tampaknya tidak berhasil menyelesaikan masalah 

penggunaan anak atas media digital (Carrie, 2019; Zhong & Zheng, 2023)  

Berdasarkan beberapa beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa media digital, 

internet dan media sosial memberikan dampak negatif bagi perkembangan karakter anak. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter anak di era society 5.0 memerlukan sebuah pendekatan 

yang baru dari lingkungan keluarga. Koch et al., (2024) menyebut ‘orang menjadi strategi 

mediasi utama dalam penggunaan perangkat digital anak’. Penegasan ini relevan dengan 

penegasan Akhwani & Tri (2021) yakni orang tua menjadi orang yang paling bertanggung 

jawab atas perkembangan karakter anak, karena keluarga merupakan penyelenggara 

pendidikan paling utama dan pertama sebelum pendidikan pendamping lainnya. Dalam 

konteks itulah, penelitian ini bertujuan untuk memberikan bagaimana peranan keluarga 

atau orang tua untuk mengembangkan karakter anak di era society 5.0. Keluarga 
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merupakan sumber pendidikan karakter dan moral bagi anak sebelum bergaul, 

bersosialisasi dan berelasi dengan orang lain. Van Bavel (2024) menegaskan bahwa aspek 

moralitas dan karakter memiliki peran sentral dalam penggunaan media digital dan media 

sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan literatur 

review. Literatur review merupakan “studi yang menganalisis dan mensintesis literatur yang 

sudah ada dengan mengidentifikasi, menantang, dan menyempurnakan sebuah teori 

melalui pemeriksaan terhadap sebuah (atau beberapa) karya sebelumnya” (Kraus et al, 

2022). Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mencari data, informasi, konsep dan 

permasalahan yang sudah digagas dari berbagai referensi yang terpercaya tentang 

berbagai kasus penggunaan media digital dan internet di kalangan anak-anak dan 

bagaimana peran orang tua dalam menghadapinya. Teknik pengumpulan data 

menggunakan menganalisis kajian-kajian data terkait topik penelitian. Aktivitas dalam 

analisis, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification (Sugiyono, 

2015: 246). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di era society 5.0 saat ini dan perkembangan teknologi yang semakin masuk dalam 

dunia anak-anak, maka pendidikan karakter digital adalah sebuah kebutuhan penting dan 

mendasar. Usia anak-anak menjadi usia yang paling tepat untuk membentuk karakter anak. 

Athur e al., (2017a) menegaskan bahwa ‘semakin muda usia siswa, semakin baik alasan untuk 

memprioritaskan penanaman karakter yang baik’. Penegasan ini serupa dengan apa yang 

dikemukakan oleh Frye, Mike, et al (2022) yakni pendidikan karakter tidak hanya 

mengajarkan mana yanag benar dan mana yang salah kepada anak, melainkan 

menanamkan kebiasaan (habitus) tentang apa yang baik sehingga anak paham, mampu 

merasakan dan melakukannya (Lickona (1991). Pada prinsipnya pendidikan karakter berbeda 

dengan pendidikan moral. Pendidikan nilai-nilai digital harus bersifat nyata, bukan sekedar 

pengetahuan kebaikan atau moral kepada anak. Pendidikan moral cenderung berbasis teori, 

konstuktivis dan struktur kognitif (Althof & Berkowitz*, 2006); Chan, 2020;  Berkowitz dan 

Bier, 2005. Pendidikan karakter bersifat 'a-teoritis' dibandingkan dengan pendidikan moral. 

Pendidikan karakter lebih menekankan pada pencapaian hasil perilaku yang diinginkan 

(Chan, 2020).  
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Dalam konteks pendidikan nilai-nilai digital bagi anak di era society 5.0, peranan orang 

tua sangat penting. Keluarga merupakan sumber pendidikan karakter sebelum anak 

bersosialisasi dengan orang lain. Berns (2013) yakni keluarga terdiri dari suami, istri dan 

anak-anak. Keluarga sangat menentukan kualitas pola perkembangan anak. Penegasan ini 

relevan dengan penjelasan Parsons (1951) yang menjelaskan bahwa keluarga sebagai bagian 

dari sistem sosial yang lebih besar yang memiliki empat persyaratan untuk berfungsi dengan 

baik dan berkembang: adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola. 

Pentingnya keluarga dalam mendidik karakter digital anak di era society 5.0 diperkuat oleh 

teori bioekologi perkembangan manusia, yang dapat digambarkan di bawah ini: 

 

Gambar 1. Model Bioekologi Perkembangan Manusia (Berns, 2013) 

Berdasarkan gambar di atas terlihat jelas bahwa keluarga sangat menentukan 

pendidikan karakter anak di tengah-tengah perkembangan teknologi saat ini. Keluarga 

khususnya orang tua dalam mikrosistem dianggap agen sosial yang paling penting dan 

fundamental dalam kehidupan dan perkembangan anak. Keluarga memiliki pengaruh besar 

dalam semua perkembangan anak. Penegasan yang serupa diungkapkan oleh Garbarino 

(1995) yakni anak yang tidak diasuh atau dicintai secara memadai akan mempengaruhi 

masalah perkembangan anak. 

Orang tua perlu memahami kegunaan media digital bagi kehidupan sehari-hari anak 

(Carrie, 2019). Norton (2023) menemukan sebanyak 26% orang tua siswa membutuhkan 

lebih banyak informasi tentang kewarganegaraan digital. Orang tua mengharapkan topik 

dan materi tentang digital citizenship agar mereka dapat melakukan diskusi dan mendorong 

praktik baik tentang penggunaan media digital bagi anak-anak di rumah. Hal ini relevan 

dengan penjelasan Wang dan Xing (2018) yakni orang tua yang terlibat langsung dalam 

penggunaan teknologi dan aktivitas online siswa, memberikan tingkat keamanan siswa yang 

lebih tinggi. Hal ini diperkuat oleh Multadlo et al., (2023) yakni orang tua memiliki tanggung 
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jawab terhadap pendidikan intelektual bagi anak-anaknya. Penegasan tersebut juga 

diperkuat oleh Davidson (2012), yani untuk memanfaatkan media digital secara positif, maka 

anak-anak membutuhkan pendampingan dari orangtua. Ribble (2009) dalam 

menggambarkan sembilan elemen kewarganegaraan digital yang tidak hanya diberikan 

pada sekolah-sekolah tetapi juga dalam keluarga dan masyarakat. 

 

Gambar 2. Pola Pendidikan Digital Anak Menurut Ribble (2009) 

Gambar model pendidikan digital di atas menunjukkan bahwa orang tua adalah 

pendidik utama bagi anak-anak mereka sendiri, mereka juga perlu dilibatkan dalam proses 

memahami kewarganegaraan digital. Banyak isu yang dibahas dalam buku ini (Digital 

Citizenship in School) yang perlu dilakukan di rumah (Ribble & Bailey, 2007). Orang tua 

diharapkan bisa mengenali isu-isu penggunaan media teknologi yang tepat bagi anak-

anaknya (Ribble, 2009). Orang tua mengajarkan anak belajar dan berinteraksi yang baik 

lewat media digital. Anak-anak dibatasi menggunakan aplikasi, buku, platform, media sosial 

dan perangkat lain yang bersifat edukatif yang bertujuan mengajarkan nilai-nilai karakter 

anak.  

Anak diberikan pendampingan dan pengawasan yang tepat. Kurangnya kepedulian 

orang tua terhadap pendidikan moral dan lingkungan sosial anak di rumah mengakibatkan 

anak dengan mudah mengakses media digital dan berbagai platform digital secara bebas 

dan tidak terkendali. Penjelasan tersebut dipertegas kembali oleh Wardani dan Ariza (2021) 

bahwa dewasa ini orang tua tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak dalam 

penggunaan media digital. Jika memungkinkan, orang tua diharapkan menggunakan 

perangkat lunak pengawas untuk memantau aktivitas online anak-anak, membantu 

menjaga mereka dari risiko online, dan memastikan mereka mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan. Hal ini menjadi mungkin jika orang tua berusaha untuk memahami berbagai 
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bentuk media digital dan berbagai pendekatan pengawasan bagi anak dalam penggunaan 

media digital.  

Aspek keamanan online anak sangat penting ketika menggunakan media digital yang 

terkoneksi langsung dengan internet. Anak perlu didampingi untuk menjaga pribadi anak 

dalam dunia maya. Orang tua wajib memilih dan mengetahui kata sandi yang digunakan 

oleh anak dalam berbagai platform yang digunakan. Leavitt (2019) menegaskan bahwa salah 

satu petunjuk agar anak terjaga dari keselamatan online adalah melindungi kata sandi. Anak 

dipastikan tidak pernah memberikan kata sandi kepada siapa pun, sering mengubah kata 

sandi, serta tidak menggunakan alamat, nomor telepon, nama anak atau informasi lain yang 

mudah dideteksi. Anak-anak diberikan peringatan untuk selalu berhati-hati dan tidak 

berteman atau menerima pertemanan di media sosial dengan orang yang tidak dikenal 

(Leavitt, 2019). Resiko dan dampak negatif dari dunia maya perlu disampaikan secara terus 

menerus kepada anak. Orang tua membantu anak untuk memahami pentingnya tanggung 

jawab dalam penggunaan media digital dan internet. 

Salah satu tugas dan tanggung jawab orang tua adalah mengatur waktu dan batasan 

bagi anak dalam menggunakan media digital di rumah. Orang tua perlu menentukan 

waktu-waktu tertentu yang bisa digunakan oleh anak untuk bermain perangkat digital (Koch 

et al., 2024; (ÜSTÜNDAĞ ALKAN et al., 2021); (Lo Cricchio et al., 2022). Kelebihan waktu anak 

di depan layar akan berdampak bagi kesehatan fisik dan emosional anak serta semakin 

besar kemungkinan anak menjadi korban kejahatan siber (Hinduja & Patchin, 2008; Smith 

et al., 2008) atau pelaku kejahatan siber (Mishna et al., 2012). Dengan membatasi alokasi 

waktu, anak dilatih untuk memahami pentingnya disiplin dalam penggunaan media digital. 

Orang tua memastikan agar ada keseimbangan aktivitas anak di rumah antara kegiatan 

belajar, aktivitas fisik, dan interaksi sosial dengan orang lain. Steve Jobs, pendiri Apple 

mempunyai peraturan ketat terhadap anak-anak terkait penggunaan teknologi dan 

internet. Ia membatasi jumlah waktu yang dipakai oleh anak-anaknya. Ia membatasi atau 

melarang ponsel, komputer, tablet dan sebagainya yang terhubung dengan internet di 

kamar tidur dan tempat lain (Leavitt, 2019).  

Salah satu karakteristik anak adalah meniru perilaku dan tindakan orang dewasa yang 

ada di sekitarnya. Orang tua harus menjadi panutan dan contoh yang baik dalam 

penggunaan media digital dan media sosial. Koch et al., (2024) menegaskan bahwa orang 

tua yang memiliki status sosial ekonomi, keaktifan, keramahan dan kesadaran memiliki 

hubungan dengan kematangan digital mereka. Anak menjadi kecanduan media digital, jika 

orang tua juga sangat terikat dengan telepon pintar atau gadget yang dimilikinya. Karakter 
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digital anak dapat dibentuk, jika orang tua atau guru sendiri memberikan contoh (Lickona, 

1991). Orang tua menjadi teladan bagi anak dalam penggunaan teknologi secara etis dan 

bertanggung jawab. Uraian di atas relevan dengan penegasan Athur et al., (2017b) bahwa 

pemodelan peran adalah pendekatan yang menggunakan teladan atau contoh nyata dari 

perilaku guru atau orang dewasa yang diinginkan untuk membantu siswa mengembangkan 

nilai-nilai moral dan etika. Pemodelan peran ini sangat efektif karena siswa cenderung 

belajar dan meniru perilaku dari orang-orang yang mereka hormati dan kagumi.  

Salah satu kunci utama dalam pendidikan karakter anak di era society 5.0 adalah dialog 

dan komunitas yang terbuka. Orang tua perlu mendengarkan pengalaman dan cerita anak 

terkait masalah pribadi dalam dunia digital. Orang tua juga perlu memahami kebutuhan, 

minat dan bentuk ketertarikan anak dalam media teknologi. Koch et al., (2024) menegaskan 

bahwa mediasi aktif orang sangat dibutuhkan dalam penggunaan perangkat digital anak 

seperti penjelasan resiko dan manfaat dari media dan konten digital. Penegasan ini 

diperkuat oleh Carrie (2019) yakni “komunikasi yang terbuka bisa menyampaikan perasaan, 

pikiran, emosi dan kebutuhan dengan orang lain.” Melalui dialog dan komunikasi yang 

terbuka, orang tua memotivasi anak untuk berbagi cerita dan pengalaman online mereka, 

seperti pengalaman berelasi dengan teman, peristiwa dan tantangan mereka dalam 

penggunaan media digital.  

Sebaliknya kurangnya keterlibatan dan komunikasi orang tua kepada anak membuka 

kerentanan terjadinya kasus seksual online (Livingstone & Smith, 2014;Whittle et al., 2013) 

dan keterlibatan dalam semua jenis perundungan, termasuk perundungan siber (Wang et 

al., 2009). Peluang ini menjadi kesempatan bagi orang tua untuk memberikan 

pendampingan, nasehat dan bimbingan yang relevan. Orang tua harus secara aktif 

mengajarkan nilai-nilai karakter seperti integritas, tanggung jawab, empati, dan rasa hormat 

dalam konteks digital. Hal ini bisa dilakukan melalui diskusi, cerita, dan contoh konkret 

tentang perilaku etis di dunia maya.  

Dalam upaya pembentukan karakter digital anak, orang tua perlu melakukan 

kerjasama dengan sekolah, masyarakat dan pemerintah (Akhwani & Tri, 2021). Orang tua 

memastikan apakah nilai-nilai yang diajarkan di rumah sejalan dengan yang diajarkan di 

sekolah. Orang tua bisa berdiskusi dengan guru tentang perkembangan anak dan strategi 

yang dapat digunakan di rumah (Zhong & Zheng, 2023). Sebaliknya, sekolah bekerja sama 

dengan orang tua dalam memantau anak misalnya melalui whatspp group atau sejenisnya. 

Lickona (2015) menegaskan “orang tua merupakan guru moral pertama bagi anak-anak. 

Sekolah perlu mencari dukungan orang tua dan masyarakat dalam upaya memperkuat nilai-



Copyright @ Kosmas Sobon, Puji Yanti Fauziah, Melky Malingkas 

nilai moral yang sudah diajarkan oleh pihak sekolah.” Orang dapat mengkomunikasikan 

kepada guru tentang kemajuan pendidikan anak di rumah melalui pertemuan dan laporan 

(Athur et al., 2017b). Orang dapat memberikan pemberitahuan kepada guru supaya dapat 

dipantau juga aktivitas digital anak di lingkungan sekolah.  

Uraian tersebut relevan dengan penjelasan Ribble (2012) yakni komunikasi digital 

menjadi hal yang sangat penting untuk membentuk anak menjadi warga negara yang baik. 

Komunikasi yang terbuka menjadi sarana bertukar informasi antara sekolah dengan orang 

tua tentang perkembangan karakter digital anak tanpa harus bertemu dengan anak. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Populus (Jubile Centre, 2013) menunjukkan bahwa para 

orang tua sangat mendukung bahwa sekolah harus mempromosikan pengembangan 

karakter di samping pembelajaran akademis. Data penelitian diperoleh 87% yakni orang tua 

merasa bahwa sekolah harus fokus pada pengembangan karakter dan dan tidak hanya 

berfokus pada pelajaran akademik, serta 84% orang berharap agar guru mendorong 

pengembangan moral dan nilai-nilai yang baik kepada siswa.  

 

SIMPULAN 

Penggunaan media digital dan sosial media membawa tantangan baru dalam 

pendidikan karakter anak. Masalah-masalah seperti cyberbullying, paparan konten tidak 

pantas, kecanduan teknologi, dan tekanan sosial memerlukan perhatian dan intervensi 

yang bijak dari orang tua. Pendidikan karakter yang berkelanjutan, pengawasan, dan 

dukungan yang tepat dari orang tua dapat mengurangi resiko anak dari perilaku negatif 

dalam dunia maya. Anak-anak dapat belajar untuk menggunakan media digital, sosial 

media, dan internet secara bertanggung jawab dan memiliki karakter yang kuat dan etis 

di era society 5.0. Beberapa model pendekatan pendidikan karakter orang tua kepada 

anak-anak di era digital adalah orang perlu mengembangkan kemampuan literasi digital, 

membuat aturan waktu dan larangan penggunaan media digital pada waktu yang tepat 

di rumah, melakukan dialog dan komunikasi yang terbuka secara berkelanjutan, orang 

tua menjadi model dan teladan, dan bekerja sama dengan sekolah dan guru tentang 

perilaku penggunaan media digital anak di sekolah. 

Pendidikan karakter anak di era digital adalah tanggung jawab semua pihak, bukan 

hanya orang tua melainkan semua orang yakni pemerintah, sekolah, guru, masyarakat, 

dan teman sebaya. Hasil penelitian menjadi pintu masuk untuk melakukan kajian 

selanjutnya tentang bagaimana peranan pemerintah, guru dan masyarakat dalam upaya 

membentuk karakter anak di era digital. 
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